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Agenda

▪ Pendidikan Profesi Guru Pra Jabatan

▪ Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan (Dalam Kondisi Tertentu)2
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Rasional Penyusunan RPM PPG

1. Bahwa dengan ditetapkannya Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi maka mencabut Permendikbudristek Nomor 56 Tahun
2022 tentang Standar Pendidikan Guru, di mana Permendikbudristek Nomor 56 tersebut merupakan dasar hukum diselenggarakannya Pendidikan Profesi Guru Prajabatan;

2. Bahwa dengan adanya kebijakan baru mengenai transformasi Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan maka Permendikbudristek Nomor 54 Tahun 2022 tentang Tata Cara
Memperoleh Sertifikat Pendidik bagi Guru Dalam Jabatan perlu dicabut;

3. Berdasarkan poin 1 dan 2 di atas maka disusun rancangan Permendikbudristek yang mengatur tentang Pendidikan Profesi Guru dalam 1 (satu) regulasi.

Konteks Kondisi Saat Ini RPM PPG

Ketentuan 
umum 

tentang 
Prodi PPG

Persyaratan dan Prosedur Pembukaan Program
Studi PPG dan Penambahan Bidang Studi pada
Program PPG di LPTK diatur Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud Nomor
10/E/KPT/2021 yang merupakan turunan dari
Permendikbud Nomor 7 tahun 2020 tentang
Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan
Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PTS.

(1) PPG dilaksanakan oleh LPTK melalui Program Studi PPG.
(2) LPTK dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi lain.
(3) Program Studi PPG mengikuti kategori dalam rumpun ilmu terapan pendidikan yang ditetapkan oleh

Menteri.

Sasaran 
Program PPG

• Sasaran PPG Dalam Jabatan :
a. yang telah memiliki sertifikat Guru Penggerak;
b. yang telah mengikuti PLPG namun belum lulus 

ujian tulis nasional atau uji kompetensi pada 
akhir PLPG;

c. yang diangkat  sampai dengan akhir tahun 2015 
(K1);

d. yang diangkat mulai tahun 2016 sampai dengan 
tahun 2025 (K2).

• Sasaran PPG Prajabatan yaitu Calon Guru.

(1) Peserta PPG merupakan calon Guru yang akan mengajar pada satuan pendidikan.
(2) Dalam kondisi tertentu, Guru yang mengajar pada satuan pendidikan dapat menjadi peserta PPG.
(3) Kondisi tertentu terdiri atas :

a. Guru penggerak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang belum memiliki
Sertifikat Pendidik;

b. Guru yang telah menyelesaikan pendidikan dan latihan profesi Guru namun belum memiliki
Sertifikat Pendidik;

c. Guru yang terdaftar dalam Data Pokok Pendidikan dengan status aktif mengajar pada tahun
ajaran 2023/2024, belum memiliki Sertifikat Pendidik, dan tidak termasuk dalam huruf a atau
huruf b; atau

d. Guru yang telah memiliki Sertifikat Pendidik namun ingin menambah Sertifikat Pendidik pada

Substansi RPM PPG



No Kategori RPL Pembelajaran

1 Guru Dalam Jabatan yang telah 
memiliki sertifikat Guru Penggerak;

36 sks -

2 Guru Dalam Jabatan yang telah 
mengikuti PLPG namun belum lulus 
ujian tulis nasional atau uji kompetensi 
pada akhir PLPG;

36 sks -

3 Guru Dalam Jabatan yang diangkat  
sampai dengan akhir tahun 2015 (K1);

24 sks 12 sks

4 Guru Dalam Jabatan yang diangkat 
mulai tahun 2016 sampai dengan tahun 
2025 (K2);

18 sks 18 sks

5 Guru Prajabatan (Calon Guru) 38 - 40 
sks

38 - 40sks

PEMENUHAN BEBAN BELAJAR

No Kategori Diakui Pembelajaran

1 Guru yang telah memiliki sertifikat pendidikan Guru
penggerak;

36 sks -

2 Guru yang telah mengikuti pendidikan dan latihan
profesi Guru namun belum lulus ujian tulis nasional
atau uji kompetensi pada akhir pendidikan dan latihan
profesi Guru;

36 sks -

3 Guru yang terdaftar dalam Data Pokok Pendidikan
dengan status aktif mengajar pada tahun ajaran
2023/2024, belum memiliki Sertifikat Pendidik, dan
tidak termasuk Guru sebagaimana dimaksud pada
nomor 1 dan 2;

27 sks 9 sks

4 Guru yang telah memiliki Sertifikat Pendidik namun
ingin menambah Sertifikat Pendidik pada Kategori
yang berbeda dalam rumpun ilmu terapan pendidikan;

27 sks 9 sks

5 Calon Guru min. 36 sks min. 36 sks

SEBELUM SESUDAH



Konteks Kondisi Saat Ini RPM PPG

Tahapan
Program PPG

PPG Dalam Jabatan:

Program PPG Dalam Jabatan diselenggarakan dengan tahapan sebagai berikut:

a. penetapan jumlah Mahasiswa;
b. sosialisasi Program PPG dalam Jabatan;
c. penerimaan calon Mahasiswa; dan
d. pelaksanaan Program PPG dalam Jabatan

PPG Prajabatan (diatur dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan Program PPG Prajabatan):
a. Penerimaan Calon Mahasiswa Program PPG Prajabatan:

1. Persyaratan Calon Mahasiswa
2. Pola Penerimaan Mahasiswa

b. Pengelolaan Program PPG Prajabatan di LPTK

Program PPG diselenggarakan dengan tahapan sebagai
berikut:

a. penerimaan calon peserta PPG;
b. pembelajaran PPG; dan
c. uji kompetensi peserta PPG.

Seleksi

PPG Dalam Jabatan:
a. seleksi administrasi; dan 
b. seleksi akademik

PPG Prajabatan:
a. seleksi administrasi; 
b. tes substantif; dan 
c. tes wawancara.

Guru Dalam Kondisi Tertentu:
seleksi administratif.

Calon Guru:
a. seleksi administratif;
b. tes tertulis; dan
c. wawancara.

Pelaksanaan 
Pembelajaran

PPG Dalam Jabatan:
Secara luring dan/atau daring (sinkronus dan ansinkornus)

PPG Prajabatan:
luring dan daring
dengan dukungan Learning Management System (LMS) yang dilaksanakan secara asinkron.

(1) Pembelajaran PPG minimal 36 (tiga puluh enam) satuan
kredit semester dengan masa tempuh kurikulum 2
(dua) semester.

(2) Pembelajaran PPG sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan dengan cara:

a. luring;
b. daring; atau
c. bauran.



Konteks Kondisi Saat Ini RPM PPG

Mata Kuliah

PPG Dalam Jabatan:
a. pendalaman materi melalui analisis materi pembelajaran

berbasis masalah, literasi, numerasi, dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi;

b. pengembangan perangkat pembelajaran melalui desain
pembelajaran inovatif;

c. praktik pengalaman lapangan melalui praktik pembelajaran
inovatif.

PPG Prajabatan:
a. Mata kuliah inti;
b. Mata kuliah selektif; dan
c. Mata kuliah elektif.

(1) Pembelajaran PPG terdiri atas:
a. kelompok mata kuliah inti;
b. kelompok mata kuliah selektif; dan
c. kelompok mata kuliah elektif.

(2) Kelompok mata kuliah inti merupakan kelompok mata kuliah yang
wajib ditempuh oleh peserta PPG.

(3) Kelompok mata kuliah selektif merupakan kelompok mata kuliah
yang dipilih oleh peserta PPG dari sejumlah pilihan yang disediakan
oleh Kementerian.

(4) Kelompok mata kuliah elektif merupakan mata kuliah yang dipilih
oleh peserta PPG dari sejumlah pilihan yang disediakan oleh LPTK.

Pemantauan, Evaluasi dan 
Penjaminan Mutu

a. LPTK penyelenggara Program PPG melaksanakan sistem
penjaminan mutu yang terdiri atas sistem penjaminan
mutu internal dan sistem penjaminan mutu eksternal.

b. Sistem penjaminan mutu internal diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

c. Sistem penjaminan mutu eksternal dilakukan oleh Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi atau Lembaga
Akreditasi Mandiri.

d. Direktorat Jenderal menyelenggarakan penjaminan mutu
atas penyelenggaraan Program PPG oleh LPTK
penyelenggara Program PPG.

e. Ketentuan mengenai penjaminan mutu diatur dalam
petunjuk teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

(1) Direktorat Jenderal melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
penyelenggaraan program PPG sesuai dengan pedoman
penyelenggaraan PPG.

(2) Direktorat Jenderal melakukan penjaminan mutu terhadap PPG
melalui koordinasi dengan lembaga akreditasi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai instrumen
akreditasi PPG.



Konteks Kondisi Saat Ini RPM PPG

Retaker
UKMPPG

• PPG dalam Jabatan Mahasiswa yang belum lulus uji kompetensi dapat 
kembali mengikuti uji kompetensi sampai dengan lulus.

• PPG Prajabatan (diatur dalam Panduan UKMPPG Prajab Gel.2) : 
Mahasiswa yang belum mencapai batas minimal kelulusan diberi 
kesempatan untuk menempuh ujian ulang selama masih dalam batas 
masa studi PPG.

(1) Peserta PPG yang dinyatakan lulus uji kompetensi memperoleh
Sertifikat Pendidik yang diterbitkan oleh LPTK penyelenggara
program PPG.

(2) Peserta PPG yang belum lulus uji kompetensi dapat kembali
mengikuti uji kompetensi sebelum masa studi PPG berakhir.

Pembiayaan/Pendanaan

Pembiayaan pelaksanaan program PPG bersumber dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah;
c. anggaran penyelenggara satuan pendidikan yang

diselenggarakan olehmasyarakat; dan/atau
d. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pendanaan PPG bersumber dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah;
c. anggaran penyelenggara satuan pendidikan yang

diselenggarakan olehmasyarakat;
d. peserta PPG; dan/atau
e. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sertifikat Pendidik dari 
Lembaga Internasional

Belum diatur dalam peraturan menteri sebelumnya. (1) Calon Guru atau Guru yang memiliki Sertifikat Pendidik dari
lembaga sertifikasi internasional dianggap telah memiliki
Sertifikat Pendidik dan tidak perlu mengikuti PPG.

(2) Lembaga sertifikasi internasional merupakan lembaga yang
melakukan sertifikasi Guru menggunakan standar yang berlaku
secara internasional.

(3) Lembaga sertifikasi internasional ditetapkan oleh Menteri.
(4) Calon Guru atau Guru melaporkan kepemilikan Sertifikat

Pendidik dari lembaga sertifikasi internasional kepada
Kementerian.
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Program Ditjen GTK mendukung Merdeka Belajar :

Menjadikan profesi guru menjadi lebih 
bermartabat, terhormat, dan 

membanggakan 

Menjadikan guru sebagai pemimpin 
pembelajaran dan sebagai agen 

transformasi pendidikan 

Menghidupkan gotong royong dalam 
menciptakan ekosistem belajar guru 

dan tenaga kependidikan yang 
berdaya dan saling menguatkan

Dicapai 

melalui 
3 visi 

utama:

PROGRAM PRIORITAS MERDEKA BELAJAR KEMENDIKBUDRISTEK.

Guru Mendominasi Program Prioritas Merdeka Belajar
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KETERSEDIAAN LULUSAN PPG PRAJABATAN
Lulusan PPG Prajabatan dari tahun 2009-2021 belum dapat 
memenuhi kebutuhan guru pensiun

No Program PPG Prajabatan

Tahun

Jumlah
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019-2021

1 PPG PGSD Berasrama 538 1.162 112 282

2 PPG Basic Science Berasrama 275 357 632

3 PPG Terintegrasi Berkewenangan Tambahan 576 352 441 1369

4 PPG SM3T 2.445 2.529 2.799 2.366 2.955 299 16.084

5 PPG SMK Kolaboratif 329 376 705

6 PPG Prajabatan Bersubsidi 4139 2.186 6.325

7 PPG Mandiri 2.963 2.963

Jumlah 538 1.162 1.395 686 2.821 2.529 3.375 2.718 7.535 5.176 2.963 30.898

11
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RASIONAL PERCEPATAN PPG DALAM JABATAN.

Pemenuhan Guru Bersertifikat Pendidik

❑ Tingginya jumlah Guru honorer
non-serdik (menyebabkan
beban PPG Daljab semakin
besar)

❑ Input Guru berserdik (Lulusan
PPG Prajabatan) masih minim
dan belum sepenuhnya mengisi
kekosongan guru di daerah

❑ Belum terbentuknya ekosistem
pendidikan guru yang
profesional dan mandiri di
setiap daerah

Guru Baru dan 

Lulus PPG 
(UU 14/2005)

Guru 

Pensiun

in out
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PERBANDINGAN JUMLAH GURU BERSERTIFIKAT DAN BEKUM BERSERTIFIKAT

Persentase Guru Bersertifikat Menurun

1,392,155 

, 46%
1,625,141 

, 54%

2019

Berserdik Nonserdik

1,315,461 

, 44%1,695,395 

, 56%

2020

Berserdik Nonserdik

1,345,191 

, 45%1,637,972 

, 55%

2021

Berserdik Nonserdik

1,343,387 

, 45%1,639,223 

, 55%

2022

Berserdik Nonserdik

1,274,486 

, 44%1,598,889 

, 56%

2023

Berserdik Nonserdik

39,480 
20,447 

66,242 
82,386 

99,431 
520 

11,553 

21,486 
10,062 

67,219 

78,006 74,367 94,811 91,899 

2019 2020 2021 2022 2023

Lulus PPG Tidak Lulus Pensiun

Cut off Desember 

2023
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PENUNTASAN SERTIFIKASI GURU APABILA MENGGUNAKAN MEKANISME YANG SAMA.

Baru akan Selesai di Tahun 2041

Cut off sasaran tahun 

2023

GURU BELUM 
SERTIFIKASI

1.598.889

Belum 
S1

295.718

S1
1.303 171

Lulus Seleksi PPG
589.589

Belum Seleksi PPG
713.582

201
8• 21,810 org
• APBN : 20,000 org (Rp250.0 M)
• APBD : 1,810 org

• Lulus : 12.154 org (56%)

201
9• 49.533 org
• APBN : 40.000 org (Rp500 M)

• APBD : 9.533 org

• Lulus : 31.256 org* (63%)

2020

• Kuota 40.000 org 🡪
revisi: 20.000 org

• 38.463 org hasil seleksi 
thn sebelumnya

• 1.537 org hasil seleksi 
thn 2019 (bulan Nov 
2019)

Perlu intervensi bantuan 
kualifikasi S1

Lulus PPG dalam Jabatan

43.410 (60,8%)

• Total kebutuhan anggaran 1.598.889 org : Rp7.995 Milyar.

2024

• 100.000 org
• Rp500 M

…

• 100.000 org
• Rp500 M

2041

• 98.889 org
• Rp495 M

Perlu intervensi percepatan 
penuntasan
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Collaboration

Communication

Critical thinking and 

problem solving

Creativity

Tuntutan Abad 21

15

PERLU ADANYA PENYESUAIAN SERTIFIKASI GURU

Psikolog Amerika Benjamin 

Bloom (1913–1999) 

IQ: kognitif. 

Intelektual. 

pengetahuan

EQ: Afektif. 

Sikap. Emosional

Perkembangan fisik: 

Psikomotor. 

Keterampilan. 

Pendidikan jasmani, 

olah raga, gerak, dan 

juga kesenian 

manual 

“learning is generally permanent change in behavior 

that result from training or experience.”, atau dengan 

kata lain bahwa pembelajaran merupakan perubahan 

perilaku secara umum dan tetap, sebagai hasil dari 

pengalaman atau pelatihan, (Henson & 

Eller, 1999: 505).

• Pengalaman
• Pembelajaran
• Pendidikan
• Pelatihan
• Lainnya…

Guru berkualitas yang ditunjukkan 

dengan Perilaku

UU 14/2005: Guru dan Dosen

Diperlukan 
penilaian/ 
pengukuran yang 
dapat menilai 
kualitas secara 
komprehensif

Penilaian 

kompetensi Guru, 

harus dilakukan 

secara komprehensif 

dari berbagai aspek 

kualitas Guru

UU 5/2014: Kompetensi ASN

Ranah Kompetensi
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TRANSFORMASI PENDIDIKAN PROFESI GURU (PPG)

Pembaharuan sistem penyelenggaraan Program PPG yang berfokus pada perolehan

sertifikat pendidik bagi Guru Dalam Kondisi Tertentu yang lebih efisien

Hanya Seleksi 
Administrasi 

Seleksi 
Administrasi dan 
Akademik

Pembelajaran PPG bagi guru yang aktif
mengajar pada tahun 2023/2024 dilakukan
secara daring melalui penugasan terstruktur
dan pembelajaran mandiri yang ditempuh
kurang dari 1 (satu) semester

Pembelajaran secara luring dan daring, 
ditempuh selama 1 (satu) semester

● Materi Uji Kompetensi diselaraskan 
dengan materi pendidikan dan 
pengalaman mengajar 

● Peluang peserta mengikuti Uji 
Kompetensi lebih besar

●Materi Uji Kompetensi lebih ke 
substansi mata pelajaran 

●Jadwal Uji Kompetensi yang tidak 
tentu

SELEKSI UJI KOMPETENSIPEMBELAJARAN

Se
be

lu
m

Se
su

da
h
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MISSMATCH ANTARA PENYELENGGARA DENGAN PESERTA PPG DALAM JABATAN

Contoh: Kapasitas LPTK Bidang Studi PPG PGSD Pertahun Hanya 10% dari Demand

60 

240 

15,060 

1,050 

3,000 

1,710 

60 

3,300 

810 

2,040 

60 

4,950 

5,730 

85 

17 

97 

571 

236 

20 

49 

78 

8 

10 

21 

3 

3,198 

4,869 

253,245 

16,997 

45,816 

22,937 

564 

29,616 

6,346 

13,767 

326 

26,560 

28,715 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%100%

Teknik Kimia Industri

Nautika Kapal Niaga

Nautika Kapal Penangkapan Ikan

Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim

Desain Komunikasi Visual

Teknik Furnitur

Teknik Perawatan Gedung

Teknik Pengelasan dan Fabrikasi Logam

Teknik Konstruksi Kapal

Teknik Perminyakan

Teknik Komputer dan Informatika

Teknologi Konstruksi dan Properti

Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi

Seni Budaya

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Broadcasting dan Perfilman

Pendidikan Guru PAUD (PG-PAUD)

Informatika

Bimbingan dan Konseling

Bahasa Sunda

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Kapasitas LPTK Kurang Rombel

Cut off sasaran tahun 

2023

Belum ditempatkanPeserta Angkatan 1, 2, & 3 tahun 2023

4,640 

311 

3,013 

33,552 

71 

130 

67 

731 

35 

66 

98 

64 

68 

1,307 

6,063 

3,141 

571 

7,331 

6,913 

126 

48,816 

2,813 

24,647 

268,305 

529 

947 

472 

5,109 

236 

430 

624 

386 

392 

7,156 

32,916 

15,807 

2,817 

34,445 

31,510 

571 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

Teknik Otomotif

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Bahasa Jepang

Manajemen Perkantoran dan Layanan
Bisnis

Teknik Ketenagalistrikan

Seni Budaya

Desain Komunikasi Visual

Kuliner

Broadcasting dan Perfilman

Bahasa Sunda

Busana

Informatika

Pendidikan Guru PAUD (PG-PAUD)

Bimbingan dan Konseling

Akuntansi dan Keuangan Lembaga

Bahasa Inggris

Bahasa Indonesia

Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim

Sebaran Bidang Studi Kandidat PPG – Masih Ada 260ribu Antrian PGSD
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RANCANGAN PPG DALJAB TAHUN 2024

Belum Sertifikasi Berdasarkan Status 

Kepegawaian

PNS, 199,403 , 
12%

PPPK, 
374,023 , 

22%

Non ASN, 
1,126,562 , 

66%

Guru Belum Sertifikasi Berdasarkan 

Status Sekolah

Negeri, 
1,030,678 , 

61%

Swasta, 
669,310 , 

39%

Rekognisi Pembelajaran Lampau

Belajar Mandiri Melalui Platform 

(PMM)

9 sks

Pengakuan Setara 36 sks
UKMPPG

(UKIN & UP)

Pengakuan Setara 27 sksReguler

PGP dan PLPG

Modul 1 Modul 2 Modul 3

SJT & 

Jurnal

SJT & 

Jurnal

SJT & 

Jurnal

Lolos 

Seleksi

Sasaran 

Seleksi

589.589 1 juta guru

Belum Sertifikasi: 1.598.889

Sasaran 2024 800.000 Belum S1 295.718

Sasaran 2025 503.171 di luar guru keagamaan

Sudah Sertifikasi: 1.347.360

Jumlah Total: 2.996.818
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SEBARAN SASARAN PPG DALJAB

118,099

105,346

79,769

54,024

42,209 39,095 36,668 34,956 34,781 33,062 31,624 28,683
21,446 19,466 19,246 17,669 14,957 14,826 14,456 14,160

13,084

11,860 11,841

8,843 8,798 8,690
8,082

7,600 7,581

5,024
4,383

3,663 3,573
2,716 2,452 2,364 1,948 1,922

118

SD SMP SMK TK SMA SLB Total

No Provinsi SD SMP SMK TK SMA SLB

1 Jawa Barat 62291 22375 16374 7143 9109 807

2 Jawa Timur 57138 15331 11319 14281 6515 762

3 Jawa Tengah 45150 11395 8844 10258 3497 625

4 Sumatera Utara 30494 10458 5276 2521 5051 224

5 Nusa Tenggara Timur 18558 12738 3006 1485 6165 257

6 Sulawesi Selatan 20730 7558 2802 3733 3992 280

7 Sumatera Selatan 18840 8384 2707 2172 4418 147

8 Aceh 17012 7818 1975 4031 3758 362

9 Banten 18257 6450 4314 2526 2914 320

10 Nusa Tenggara Barat 15980 7941 2893 2632 3349 267

11 Lampung 17237 5834 2799 3000 2670 84

12 Riau 14906 5532 2386 2325 3377 157

13 Sumatera Barat 11754 3932 1402 1898 2134 326

14 D.K.I. Jakarta 8942 3627 2548 2150 1970 229

15 Kalimantan Barat 10339 4365 1218 888 2387 49

16 Sulawesi Tenggara 8694 3839 1047 1749 2140 200

17 Jambi 7793 3057 1211 1366 1387 143

18 Sulawesi Tengah 6954 3445 1096 1591 1679 61

19 Kalimantan Selatan 7577 1940 905 2777 1027 230

20 Kalimantan Timur 7283 2533 1228 1909 1067 140

21 Kalimantan Tengah 6861 2575 701 1719 1137 91

22 Bali 5805 2346 1200 1512 923 74

23 Maluku 4783 3552 856 555 2029 66

24 Sulawesi Utara 3822 2049 962 805 1122 83

25 Bengkulu 3810 2139 812 957 981 99

26 Kepulauan Riau 4488 1751 641 845 872 93

27 Maluku Utara 3669 2236 540 431 1117 89

28 D.I. Yogy akarta 3800 1160 806 1132 559 143

29 Sulawesi Barat 3953 1587 751 464 731 95

30 Gorontalo 2046 1101 441 752 607 77

31
Kepulauan Bangka 

Belitung
2233 844 371 528 368 39

32 Papua 1779 861 267 270 469 17

33 Kalimantan Utara 1810 848 191 325 369 30

34 Papua Tengah 1169 682 295 238 326 6

35 Papua Barat 1245 669 109 166 262 1

36 Papua Barat Day a 1197 597 173 105 288 4

37 Papua Pegunungan 826 651 95 60 316

38 Papua Selatan 936 513 137 130 200 6

39 Luar Negeri 77 27 5 9
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AWAN PENGGERAK SEBAGAI SOLUSI BAGI DAERAH KHUSUS DAN DAERAH

TERKENDALA JARINGAN INTERNET

Awan Penggerak diharapkan dapat menjadi solusi
dalam rangka pemerataan akses dan mutu layanan
pendidikan serta menjamin keadilan (equality)
antara PTK di daerah khusus dan/atau satuan
pendidikan yang mengalami kendala jaringan
internet dengan daerah lain

SOLUSI

Dibutuhkan satu wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

belajar guru juga untuk melakukan kolaborasi dengan guru lain 

yang dapat diakses secara offline, namun tetap bersinergi 

dengan Platform Merdeka Mengajar sehingga kesempatan dan 

materi yang sama bisa diakses oleh guru baik di daerah regular 

maupun di daerah khusus dengan kendala jaringan internet.
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PPG PRAJABATAN

Transformasi Pendidikan untuk Sertifikasi Pendidik

PPG Prajabatan merupakan transformasi pendidikan untuk sertifikasi pendidik yang dilakukan
Kemendikbudristek dengan tujuan menciptakan guru baru berkualitas, mewujudkan keseimbangan
kebutuhan dan pemenuhan guru (supply & demand), sehingga layanan pendidikan dapat berjalan
semakin baik.

Guru Pensiun

Guru Baru dan 

Lulus PPG 
(UU 14/2005)

Guru 

Pensiun

in
out

PPG Pra Jabatan ke DepanPPG Pra Jabatan

Lulusan PPG 

Prajabatan
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LULUSAN PPG PRAJABATAN UNTUK MENGGANTI GURU PENSIUN DAN MENGISI

KEKOSONGAN GURU

PPG ASN

2023

2024

2025

2026

2027

2028

2029

2030

Pensiun 2024 : 69.762
Kebutuhan Formasi  : 

531.412

Pensiun 2025 : 66.188

Kebutuhan Formasi : 66.188

Pensiun 2026 : 61.937

Kebutuhan Formasi : 61.937

Pensiun 2027 : 60.388

Kebutuhan Formasi : 60.388

Pensiun 2028 : 61.404

Kebutuhan Formasi : 61.404

Pensiun 2029 : 59.557

Kebutuhan Formasi : 59.557

Pensiun 2030 : 51.824

Kebutuhan Formasi : 51.824

PPG 

Pra 

Jabatan

Pasal 38

1) Kompetensi Teknis bagi pelamar umum diberikan

diberikan nilai dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pelamar yang memiliki sertifikat pendidik linier

dengan Jabatan yang dilamar mendapatkan

tambahan nilai sebesar 100% (seratus persen) dari

nilai paling tinggi Kompetensi Teknis;

Lulusan PPG Pra Jabatan dijadikan sebagai

solusi mengisi kekosongan kelas akibat Guru

ASN yang pension dan kekosongan guru,

dengan mendapatkan afirmasi 100% untuk

dapat memenuhi kriteria menjadi Guru ASN.

Sedangkan Guru yang sudah menjadi ASN

masih harus mengikuti PPG agar memenuhi

kriteria sebagai Guru.

PermenPAN-RB 20 tahun 2022
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ARAH KEBIJAKAN PPG PRAJABATAN

Sebelum 2022

PPG Pra-Jabatan dilakukan tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan guru.

Lulusan PPG Pra-Jabatan tidak memiliki 

kepastian direkrut menjadi guru

Guru baru masih perlu mengikuti 

Pendidikan Profesi Guru karena PPG tidak 

menjadi syarat dalam rekrutmen Guru

Program induksi guru pemula tidak 

dilaksanakan

Program praktik lapangan (clinical practice) tidak 

memiliki relevansi yang kuat dengan konteks 
mengajar guru pemula

Tidak terjalin sinergi yang optimal dalam 

perekrutan guru baru (antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, universitas dan sekolah)

Arahan kebijakan baru

PPG Pra-Jabatan dilakukan berdasarkan 

kebutuhan guru

Lulusan PPG Pra-Jabatan memiliki kepastian 

direkrut menjadi guru

Guru baru adalah lulusan Pendidikan Profesi 

Guru

Induksi guru pemula terintegrasi dengan PPG

Program Praktik Lapangan (clinical practice) PPG Pra-

Jabatan memiliki relevansi yang kuatkarena dilakukan di 
sekolah tempat mengajar guru pemula akan ditugaskan

Semua pemangku kepentingan bersinergi dalam 

perekrutan guru baru (antara pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, universitas dan sekolah)

A

B

C

D

E

Perencanaan

Keselarasan 

rekrutmen 
dari seleksi 
hingga 

induksi

Relevansi 

praktik 
lapangan

Koordinasi

F

A

B

C

D

E

F
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SINERGISITAS : PPG PRA JABATAN MODEL BARU DENGAN PROSES REKRUTMEN ASN

Sebagai bagian dari pendidikan Calon ASN

Perencanaan
Pengajuan 

Formasi

Penetapan  

Formasi 
Seleksi

Kemendikbudristek 

berkoordinasi dengan 

Pemerintah Daerah 

dalam penghitungan 

kebutuhan guru

PANSELNAS

KemenPANRB, 

BKN, 

Kemendikbud-

ristek, BSSN, 

BPPT, BPKP,

Dilakukan oleh 

KemenPANRB

Dilakukan oleh 

Kemendikbudristek 

berdasarkan hasil 

koordinasi dengan 

Pemerintah 

Daerah

Kemendikbud-

ristek 

berkoordinasi 

dengan 

KemenPANRB 

(kesepakatan 

formasi), 

Kemenkeu

(kesiapan 

anggaran),  dan 

Kemenag (guru 

agama)

Standar Tes ASN 

Guru sama 

dengan Standar 

Seleksi Masuk 

PPG Pra Jabatan

Peserta seleksi 

menandatangani 

Pakta Integritas: 

Bersedia 

ditempatkan di 

mana saja

Pengangkatan 

& Penempatan

Pendidikan 

Profesi Guru
Penugasan

Dilakukan oleh 

Pemerintah 

Daerah

Dilakukan oleh 

Pemerintah 

Daerah

Dilakukan oleh 

Kemendikbud-

ristek dengan 

Universitas/ 

LPTK

Lulusan PPG 

langsung bekerja

PPG berdasarkan 

rekrutmen guru. 

PPL dilakukan di 

sekolah tempat calon 

guru akan ditugaskan, 

sehingga induksi 

terintegrasi dengan 

PPG

1 2 3 4 5 6 7

• Kompetensi 

Manajerial

• Kompetensi 

Sosial Kultural

• Kompetensi 

teknis
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PEMENUHAN KEBUTUHAN GURU

Kebutuhan Guru per Tahun

*Kebutuhan Bersih tanpa Guru Agama

Kelebihan Guru

Pensiun Negeri 2025

Pensiun Swasta 2025

Mahasiswa PPG 
Prajabatan

KEKOSONGAN GURU

(-)

(+)

Ekuivalensi

(-)

SISA 
KEBUTUHAN 

GURU

Mengacu pada 
sisa target 

anggaran LPDP

Sekolah Negeri
Sekolah Swasta
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DISTRIBUSI PEMENUHAN KEBUTUHAN GURU DENGAN SELEKSI PPG SEBAGAI CASN

Ruang Talenta Guru

Perhitungan sedang dilaksanakan Untuk PPG Prajab II (April 2024)

Seleksi PPG 

adalah 
Seleksi CASN

(Bersama dengan 

Kemendikbud-BSSN)

LPTK setempat 

mendistribusikan kebutuhan 
Guru di daerahnya

Kuota PPG PraJab 

pertahun per mapel 
equal dengan Jumlah 

guru pensiun T-1
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LULUSAN S1 DENGAN GURU PENSIUN DAN MAHASISWA PPG PRAJABATAN

Perlu ada intervensi kebijakan untuk mentrigger keinginan mahasiswa S1 Pendidikan untuk

menjadi guru

72,021 70,506 
66,197 

44,256 46,590 
43,167 

6,088 
11,496 11,006 

3,712 7,067 7,640 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Lulusan PGSD/PGMI Pensiun Pendaftar PPG PGSD Mahasiswa PPG PGSD

11,838 
12,594 

11,589 

3,540 3,480 3,671 

1,397 
2,358 2,182 

723 1,522 1,719 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Lulusan Bahasa Indonesia Pensiun Pendaftar PPG Bahasa Indonesia Mahasiswa PPG Bahasa Indonesia

5,301 5,439 5,577 

1,650 1,601 1,732 

663 
1,414 1,019 

377 848 677 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Lulusan BK Pensiun Pendaftar PPG BK Mahasiswa PPG BK

10,589 
11,705 11,630 

6,887 6,965 6,949 

1,543 

2,606 
2,393 

1,002 1,888 1,916 

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Lulusan PJOK Pensiun Pendaftar PPG PJOK Mahasiswa PPG PJOK
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15 ribu Lulusan PPG Pra Jabatan Angkatan I dan II telah mendapatkan Penempatan

1. Berdasarkan Usia Pendaftar

359 

21 

279 

2,713 

878 

531 

3,623 

649 

1,747 

1,286 

2,915 

566 

154 

230 

12 

151 

1,436 

457 

271 

1,839 

327 

869 

620 

1,368 

249 

65 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

30

20

31

24

27

29

23

28

25

26

22

21

32

Lulus Tidak Lulus

2. Berdasarkan Jenis Kelamin

4,137 11,584

1,490 6,406

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Laki-Laki Perempuan

Lulus Tidak Lulus

3. Berdasarkan Domisili Pendaftar

8,004 

2,289 

3,873 

1,555 

4,626 

1,308 

1,753 

209 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Satu Provinsi

Satu Pulau

Satu Domisili Kab Kota

Beda Pulau

Lulus Tidak Lulus

4. Berdasarkan Pulau

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Papua Maluku Kalimantan Bali Sumatera Sulawesi Nusa
Tenggara

Jawa

60 98 1,415 1,146
3,759 1,354 259

7,630

1 6 113 129
831 359 82

6,375

Lulus Tidak Lulus
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HASIL SELEKSI SUBSTANTIF PPG PRAJAB GELOMBANG 1,2,3

Terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas pada calon peserta PPG Pra Jabatan

G1 Mean = 499.9; SD = 88.1

G2 Mean = 575; SD = 94.3

G3 Mean = 586.6; SD = 70.3



Terima Kasih
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